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Abstract :  
This study aims to analyze and examine the principal's supervision 
of teachers in developing children's receptive language. The 
researcher used a qualitative case study approach. This research was 
conducted at RA Perwanida III, Paiton Probolinggo. The results 
showed that implementing the principal's supervision of teachers in 
developing receptive language at RA Perwanida III was as follows; 
first problem mapping, second perception equalization, third 
implementation of supervision activities, and fourth results and 
follow-up plans. This research implies that supervision must be 
carried out in a planned and systematic manner with continuous 
improvement. 
 
Abstrak :  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji tentang 
supervisi kepala sekolah terhadap guru dalam mengembangkan 
bahasa reseptif anak. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
jenis studi kasus. Penelitian ini dilakukan di RA Perwanida III, 
Paiton Probolinggo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
Implementasi supervisi kepala sekolah terhadap guru dalam 
pengembangkan bahasa reseptif di RA Perwanida III sebagai 
berikut; pertama problem mapping, kedua penyamaan persepsi, 
ketiga implementasi kegiatan supervisi dan keempat hasil dan 
rencana tindak lanjut. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
supervisi harus dilakukan secara terencana dan sistematis dengan 
prinsip perbaikan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Dalam menciptakan organisasi pendidikan yang modern pada 

perkembangan pendidikan anak usia dini, dibutuhkan suatu pembinaan dari 
seorang supervisor yang handal. Supervisi dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru 
didalam kelas. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab juga memiliki tugas 
untuk menjadi supervisor terhadap guru (Dakir, 2018; Anggreani & 
Novitawati, 2020; Wahyudin et al., 2021). Kepala sekolah sebagai pemegang 
kekuasaan utama di sekolah, perlu memahami dengan baik bagaimana 
manajemen supervisi dan kepemimpinan kepala sekolah, karena supervisi dan 
kepemimpinan kepala sekolah merupakan dua hal yang saling berkaitan dan 
saling menguatkan satu sama lainnya (Suwartini, 2017; Nurmiyanti & Candra, 
2019; Purwanto et al., 2020;  Badrudin et al., 2021). 

Supervisi merupakan suatu pelayanan yang disiapkan oleh seorang 
pemimpin dalam memberikan bantuan terhadap guru agar supaya menjadikan 
guru professional, cakap serta terampil seiring perkembangan ilmu dan 
teknologi sekarang ini  (Kusumawati, 2016; Munawar, 2019; Hefniy et al., 2020; 
Aryani et al., 2021).  Peran guru selaku tenaga pendidik pada unsur pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap keefektifan penyeleggaraan pendidikan di PAUD 
dalam mengembangan kompetensi anak (Harimurti, 2019; Ali & Harahap, 
2021), khususnya bahasa reseptif yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini. 
Pengembangan bahasa pada anak usia dini melibatkan aspek sensori motor 
terkait dengan kegiatan mendengar, kecakapan memahami, dan produksi suara 
(Alfin & Pangastuti, 2020). 

Kemampuan bahasa reseptif anak meliputi kemampuan dalam 
menangkap, memahami serta menyampaikan suatu informasi melalui lisan. 
Mendongeng atau mendengarkan cerita merupakan contoh kegiatannya. 
Fungsi dari bahasa reseptif yakni ketika mendengar suara yang dikeluarkan 
oleh seseorang maka akan menimbulkan reaksi atau respond, yang selanjutnya 
akan disimak oleh orang yang mendengarnya sehingga orang tersebut akan 
memahami kata yang disebutkan (Menik et al., 2020). 

Dalam bahasa reseptif dibedakan menjadi dua kemampuan yakni 
pertama kemamuan reseptif (mendengar dan memahami) dan yang kedua 
kemampuan reseptif (menulis dan berbicara). Bahasa berguna ketika 
melakukan komuikasi karena banyak manfaat yang diperoleh ketika 
melakukan komunikasi diantaranya sebagai sarana untuk membangun konsep 
diri, eksistensi diri, mendapat pengetahuan yang lebih banyak, 
keberlangsungan hidup, menjaga suatu hubungan silaturrahim dan berbagai 
manfaat lainnya (Fatimah, 2012). 

Bahasa anak didapat dari berbagai pengalaman keseharian anak yang 
didengar dari lingkungan sekitar. Bahasa reseptif diperoleh dari proses 
penerimaan bahasa yang melalui indera pendengar. Bahasa reseptif didapat 
dari kegiatan pengalaman belajar anak yang menghubungkan lambang bahasa 
yang diperolehnya melalui pendengaran yang bertujuan untuk memahami 
mimic dan nada suara yang kemudian mengerti arti kata. Setelah itu anak-anak 
mulai berkomunikasi dengan menggabungkan ekspresi wajah, gerakan tubuh 
dan akhirnya melalui kata-kata untuk diungkapkan atau yang disebut dengan 
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bahasa ekspresif (Alam & Lestari, 2019). 
Fenomena yang terjadi di RA Perwanida III, terdapat beberapa guru 

menyampaikan materi dengan bahasa kurang menarik. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai faktor, misalanya guru kurang memahami bahasa ekspresif, guru 
tidak kompeten dalam bidang pendidikan anak usia dini, dan keterbatasan 
media pembelajaran yang ada disekolah. Guru merupakan suatu profesi yang 
berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus.  

Hal ini menyebabkan bahasa reseptif anak tidak berkembang dengan 
baik, anak didik kurang menyimak terhadap penyampaian guru sehingga 
pencapaian pembelajaran kurang maksimal. Oleh sebab itu diperlukan 
supervisi oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan bahasa reseptif anak 
didik dan meningkatkan mutu serta kualitas pendidik. 

Untuk mengatasi problematika tersebut, kepala sekolah RA Perwanida 
III, mengadakan supervisi dalam upaya meningkatkan kualitas guru ketika 
melaksanakan pembelajaran pengembangan bahasa reseptif, dengan 
memberikan bimbingan teknis bagi guru. Melalui supervisi seorang guru 
pendidikan anak usia dini termotivasi untuk berubah, tumbuh, dan 
meningkatkan kemampuan dan pekerjaannya dalam rangka meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi. 

Banyak penelitian tentang supervisi kepala sekolah dan pengembangan 
bahasa reseptif anak yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Nurmalina 
(2017) menyatakan supervisi dipahami sebagai sebagai tindakan untuk 
memberikan bantuan dan perbaikan. Supervisi dilakukan dalam bentuk 
pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 
sekolah untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif termasuk dalam 
mengembangkan keterampilan anak didik (Nurmalina, 2017). 

Kepala sekolah memiliki tugas pokok sebagai penanggung jawab 
kegiatan sekolah (Salim & Hasanah, 2021; Rahman & Subiyantoro, 2021), 
memimpin sekolah dan melakukan supervisi bagi guru dan staf dalam 
memberikan bimbingan pada anak didik (Hefniy & Fairus, 2019; Nurdiansyah, 
2021; Amir, 2019). Supervisi merupakan satu tugas pokok dalam administrasi 
pendidikan bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para pengawas saja 
melainkan tugas pekerjaan kepala sekolah terhadap pegawai pegawainya 
(Nasukah et al., 2020; Monaziroh & Choirudin, 2021) 

Supervisi dalam pengembangan bahasa reseptif sangat penting 
diterapkan pada anak usia dini agar perkembangan bahasa anak tumbuh secara 
optimal (Hasiana, 2020). Beberapa peneliti tersebut menjelaskan tentang 
pentingnya supervisi di setiap jenjang pendidikan karena supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja dan profesionalisme guru dalam kegiatannya memberikan pengajaran 
di kelas. 

Berangkat dari hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 
memfokuskan kajiannya pada mengintegrasikan antara konsep supervisi 
kepala sekolah dan bahasa reseptif anak. Bahasa reseptif perlu dikembangkan 
agar anak dapat memahami apa yang didengarnya, guru-guru yang ada di RA 
Perwanida III memerlukan pengembangan kemampuan yang perlu di supervisi 
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oleh kepala sekolah dalam upaya mengetahui bakat serta minat yang ada pada 
guru tersebut. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami 
tentang supervisi yang dilakukan kepala sekolah kepada guru-guru RA 
Perwanida III, Paiton Probolinggo dalam mengembangkan bahasa reseptif 
pada anak usia dini. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini secara khusus bertujuan mendeskripsikan tentang 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap guru dalam mengembangkan 
bahasa reseptif anak di RA Perwanida III, Paiton Probolinggo. Adapun lingkup 
dalam penelitian ini adalah program perencanaan supervisi kepala sekolah 
terhadap guru dalam pengembangan bahasa reseptif, tahapan supervisi 
pengembangan bahasa reseptif, faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan dalam supervisi pengembangan bahasa reseptif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, 
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang supervisi 
pengembangan bahasa reseptif anak, informasi penelitian diperoleh dari hasil 
interview terhadap kepala sekolah, dewan guru dan Komite di RA Perwanida. 
Data-data lain untuk menguatkan hasil diambil dari dokumen yang bisa 
mendukung dan menguatkan penelitian. Semua data-data tersebut, kemudian 
dianalisis secara bertahap, dimulai dari penyajian terhadap seluruh data yang 
ada, kemudian dilanjutkan dengan reduksi data dengan mengacu pada tema 
penelitian yang diangkat, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan penelitian 
sebagai sebuah temuan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; implementasi supervisi kepala 
sekolah dalam pengembangkan bahasa reseptif di RA Perwanida III, Paiton, 
Probolinggo sebagai berikut; 
 
Problem Mapping 

Problem mapping merupakan pemetaan masalah sehingga dapat 
menganalisa masalah yang ada dalam suatu organisasi, langkah pertama yang 
dilakukan dalam perencanaan program supervisi terhadap guru yakni 
menggunakan strategi pemetaan masalah dengan menggunaan problem 
mapping, hal ini digunakan oleh kepala sekolah untuk mempermudah 
pemetaan klasifikasi masalah yang ada pada guru RA Perwanida III terutama 
dalam pengembangan bahasa reseptif anak. 

SL selaku kepala RA Perwanida III mengatakan, cara menyelesaikan 
masalah tidak langsung mudah dipahami, oleh karena itu dalam memecahkan 
masalah Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Guru Dalam Mengembangkan 
Bahasa Reseptif Anak pada RA Perwanida III memerlukan pemetaan masalah 
agar dapat menemukan solusi yang tepat pula.  

Dalam problem mapping di RA Perwanida III, pelaksanaan supervisi 
pengembangan Bahasa reseptif anak dapat dipetakan sebagai berikut; Anak RA 
Perwanida III masih ada pada tingkat belum berkembang dalam kecakapan 
bahasa reseptif, guru kurang berkompetensi dalam bidang bahasa reseptif 
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anak, guru kurang dalam mengikuti pelatihan dan seminar tentang bahasa 
reseptif, guru kurang kreatif dalam menggali pengetahuan dalam 
pengembangan bahasa reseptif. Oleh sebab itu kepala dan komite bersatu 
saling mendukung dalam mengadakan supervise terhadap guru-guru yang ada 
dilembaganya. 

MH salah satu guru di RA Perwanida III menyampaikan, perencanaan 
supervisi yang diadakan sudah terencana secara matang dengan persetujuan 
seluruh komite dan ketua yayasan pendidikan islam sejahtera serta guru-guru 
yang sudah diwanti-wanti oleh kepala sebelum pelaksanaan supervisi.  

NJ Sebagai komite mengatakan sangat mendukung penuh dengan 
adanya supervisi kepala sekolah terhadap guru-guru dalam pengembangan 
bahasa reseptif. Karena hal ini dapat meningkatkan kualitas tenaga pendidik 
yang ada dibawah naungan yayasan pendidikan islam sejahtera.  

Perencanaan kegiatan supervisi kepala sekolah untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru RA Perwanida III, dalam pengelolaan 
pembelajaran sebagai berikut; 

Pertama, Penyusunan rencana program supervisi dengan menentukan 
tujuan, sasaran dan pengorganisasian kegiatan supervisi dengan menyertakan 
dokumen pendukung seperti; (1) hasil supervisi yang sudah dilakukan 
sebelumnya, (2) data personel guru RA Perwanida III yang akan disupervisi, 
dan (3) administrasi pendukung pembelajaran seperti rencana pembelajaran, 
modul pembelajaran, bahan ajar, absensi kehadiran guru RA Perwanida III dan 
peserta didik serta hasil penilaian pembelajaran. Adapun yang menjadi tujuan 
dilakukannya kegiatan supervisi ini adalah untuk membantu guru RA 
Perwanida III dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya untuk 
kelancaran proses pembelajaran terutama dalam pengembangan bahasa 
reseptif anak.  

Kedua, Sasaran kegiatan supervisi ini dilakukan kepada semua guru RA 
Perwanida III, agar semua guru dapat professional dalam menangani anak 
didik terutama dalam memahami dan memberi pemahaman bahasa reseptif 
kepada anak didik. Kompetensi professional tersebut berupa kemampuan 
dalam menyusun rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan 
pembelajaran, kemampuan melakukan penilaian hasil pembelajaran, 
kemampuan menetapkan model dan metode pembelajaran dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik dan kemampuan menggunakan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 

Ketiga, Penyusunan jadwal pelaksanaan kegiatan supervisi bahasa 
reseptif anak, mencakup observasi dan wawancara dengan guru RA Perwanida 
III, peserta didik dan orang tua peserta didik yang dilakukan secara individu 
dan berkelompok. 
 
Penyamaan Persepsi 

Penyamaan persepsi proses awal membangun kesepahaman diantara 
semua pihak yang ada disekolah baik dari kepala, guru, komite maupun wali 
murid yang terlibat disebuah misi yang sama yakni mengembangkan bakat 
yang ada pada anak didik. Kekompakan dan penyamaan dalam satu lembaga 
memang sangat dibutuhkan dalam membangun sebuah lembaga menjadi maju 
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tanpa ada ketimpangan dari sebelah pihak. Dengan demikian maka sebuah 
lembaga akan menjadi lembaga yang kompak, dinamis dan saling membantu 
antar anggota yang ada dilembaga tersebut. 
 SL kepala RA Perwanida III menyampaikan sebelum melakukan 
perencanaan kegiatan supervisi kepala sudah mendiskusikan terlebih dahulu 
kepada guru-guru yang akan disupervisi mengenai bahasa reseptif anak agar 
semua guru memahami mengenai penerapan bahasa reseptif yang akan 
dilakukan dan mempunyai tujuan serta kesepakatan bersama dalam 
melakukan pengembangan bahasa reseptif pada anak.  

Senada pula NJ selaku ketua komite menyampaikan penyamaan 
persepsi  diaharapkan membuat guru mempunyai kesiapan dalam melakukan 
kegiatan supervisi yang akan dilakukan.  Setelah mendapatkan persetujuan 
dari semua pihak baik guru-guru, komite serta staf yang berada dalam satu 
lembaga maka kegiatan supervisi dilakukan dalam upaya peningkatan 
keprofesionalisme terhadap guru RA Perwanida III.  

Dengan adanya penyamaan persepsi yang sudah disepakati oleh semua 
pihak yang ada di RA Perwanida III baik dari kepala, komite, guru serta 
karyawan yang ada disana maka program yang dijalankan akan lebih 
terplaning untuk mencapai target yang diinginkan. Penyamaan persepsi ini 
juga bisa menjalin komunikasi yang kondusif antar semua pihak yang 
berkepentingan dalam musyawarah dan mufakat bersama sehingga 
mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
 
Implementasi Kegiatan Supervisi  

Kegiatan pelaksanaan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah untuk 
mengembangkan bahasa reseptif anak, dilakukan dalam beberapa tahap 
pengelolaan supervisi melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
Langkah Pertama : Pertemuan sebelum observasi  

Sebelum dilakukan observasi, kepala sekolah terlebih dahulu memanggil 
guru-guru RA Perwanida III, yang akan di supervisi. Hal ini dilakukan untuk 
membangun saling pengertian dan kelancaran dalam komunikasi sehingga 
guru-guru RA Perwanida III tersebut yang akan disupervisi tidak merasa 
terbebani sehingga dapat bersikap seperti biasanya dalam pembelajaran dan 
observasi atau kunjungan kepala sekolah menjadi tidak menakutkan baik bagi 
guru-guru RA Perwanida III tersebut maupun bagi peserta didik. Sebagai hasil 
akhir observasi ini diharapkan guru-guru RA Perwanida III, menyadari 
pentingnya kegiatan supervisi ini bagi pengembangan RA Perwanida III 
kedepannya. Kegiatan obeservasi dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara; 
pertama, ikut serta dalam pembelajaran, mengambil posisi duduk dibelakang 
peserta didik. Kedua, berjalan mengelilingi dan membaur dengan peserta 
didik. Ketiga, mengajukan sesi tanya jawab bagi peserta didik dalam 
pembelajaran. 
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Langkah kedua: Observasi dan wawancara  
Hal-hal yang akan dilakukan dalam observasi dan wawancara ini sudah 

terlebih dahulu dikomunikasikan dengan guru RA Perwaniada III. Adapun 
hal-hal yang akan diobservasi meliputi;  pertama, dominasi pembelajaran oleh 
guru RA Perwaniada III, kedua, efektivitas komunikasi bahasa reseptif dalam 
pembelajaran, ketiga, model dan metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pengembangan bahasa reseptif dengan memperhatikan karakteristik peserta 
didik, (4) penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran. 
Langkah ketiga: Analisis hasil observasi dan wawancara 

Pada langkah ini, kepala sekolah mengorganisasi data hasil observasi 
dan wawancara dan menginventarisir kendala-kendala yang terdapat dalam 
proses pembelajaran kemudian dilakukan analisis kebutuhan dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, kepala sekolah 
kemudian mengidentifikasi perilaku pembelajaran yang positif sehingga dapat 
mengembangkan kompetensi guru dan tercapainya efektivitas pembelajaran 
dalam pengembangan bahasa reseptif.  
Langkah keempat: Pasca observasi dan wawancara  

Hasil analisis dari supervisi pengembangan bahasa reseptif tersebut 
untuk kemudian disampaikan kepada guru-guru RA Perwaniada III yang 
disupervisi untuk melihat umpan balik terhadap kegiatan supervisi akademik, 
berupa; Pertama, melakukan konfirmasi hasil penilaian supervisi akademik. 
Kedua, mengetahui kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. Ketiga, 
memberikan apresiasi sebagai motivasi bagi guru RA Perwanida III yang telah 
di supervisi dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang sesuai 
kebutuhannya untuk pengembangan kompetensi profesioanalnya. 

KH sebagai guru RA Perwanida merasa termotivasi dalam mengikuti 
supervisi agar mutu dan kualitas mengajarnya lebih meningkat dan lebih 
efektif dalam pengembangan bahasa reseptif anak didik. 

MH sebagai guru RA Perwanida III mengyampaikan bahwa dengan 
adanya supervisi guru bisa mengetahui kekurangannya dalam penyampaian 
materi sehingga guru bisa berlatih lagi dengan mengikuti beberapa pelatihan 
penguatan karakter untuk menunjang keterbatasan dan kekurangannya dalam 
mengajar.  

Dari implementasi supervisi yang dilakukan pada RA Perwanida III 
peneliti dapat melihat kinerja guru-guru yang ada di RA Perwanida III lebih 
tertata, mereka mampu mengembangkan potensi yang ada untuk dapat 
mengembangkan bahasa reseptif anak lebih baik, dengan melakukan berbagai 
metode dan trik pembelajaran sehingga anak didik lebih terstimulus dalam 
enam aspek perkembangan meliputi nilai agama dan moral, kognitif, motorik, 
social emosional, seni dan terutama pada pengembangan bahasa reseptif.  
 
Hasil dan Rencana Tindak Lanjut 

Manfaat timbal balik yang diperoleh dari supervisi untuk peserta didik 
maupun guru yaitu; Pertama, Bagi peserta didik, hasil yang didapat berupa (1) 
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik dalam pengembangan bahasa reseptif. (2) budaya belajar yang lebih baik. 
(3) suasana pembelajaran yang lebih kondusif. 
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Kedua, Bagi Guru RA Perwanida III, hasil yang didapat berupa (1) 
pendidikan dan pelatihan untuk mendukung kompetensi guru RA Perwanida 
III khususnya kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru RA 
Perwanida III dalam pengembangan bahasa reseptif, (2) pencapaian nilai guru 
kompeten di dalam biadang bahasa reseptif, (3) kepercayaan penuh kepala 
sekolah terhadap tenaga pendidik, (4) reward dari kepala sekolah bagi guru 
yang mencapai nilai kompetensi tertinggi. 

Dari hasil supervisi pengembangan bahasa reseptif dan tindak lanjut 
hasil supervisi pengembangan bahasa reseptif oleh kepala sekolah sebagai 
supervisor untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di Ra Perwanida 
III dalam pengelolaan pembelajaran dan tercapainya efektivitas pembelajaran 
dengan menggunakan dua metode sebagai berikut : 

Pertama, metode bercerita serta alat peraga. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan dari 25 anak didik di RA Perwanida III, anak lebih aktif dan 
bersemangat Ketika guru menjelaskan pembelajaran dengan metode bercerita, 
15 anak sangat antusias dan bertanya apa saja yang mereka dengar dari cerita 
yang guru sampaikan, sedangkan 7 anak yang lain terkadang merespond 
terkadang pula asik main sendiri, kemudian 3 anak sisanya terlihat asyik 
dengan kegiatannya sendiri.  

Kedua, metode ceramah. Ketika metode ini yang digunakan maka anak 
didik kurang antusias hanya ada 4 anak didik yag dapat menyimak secara utuh 
yang lainnya asik sendiri atau ngobrol dengan teman sebangku. 
Kesimpulannya dengan penerapan metode bercerita bahasa reseptif anak lebih 
berkembang dibanding menggunakan metode ceramah.  

Kelemahan yang terjadi di RA Perwanida III, dari empat guru yang 
disupervisi hanya ada dua guru yang dapat menerapkan pembelajaran dengan 
metode bercerita, sehingga guru yang belum bisa menggunakan metode cerita 
memerlukan bimbingan dan pelatihan khusus dalam meningkatkan 
kemampuannya. Hal ini menjadi prioritas penting bagi kepala untuk 
meningkatkan kinerja guru di RA Perwanida III. Dengan kemauan kepala agar 
semua guru bisa menerapkan metode bercerita sehingga dalam pengembangan 
bahasa reseptif tercapai secara optimal. Perencanaan tindak lanjut yang 
dilakukan oleh kepala terhadap guru-guru yaitu dengan mengikut sertakan 
guru dalam pelatihan dan seminar-seminar sehingga guru mumpuni dalam 
pemahaman Bahasa reseptif. 
 Berangkat dari hal tersebut di atas, secara teortik dapat dipahami bahwa 
problem mapping dapat membantu untuk memetakan masalah yang ada pada 
sebuah organisasi terutama pada lembaga pendidikan anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan untuk mengembangkan semua 
potensi yang dimiliki anak sejak dini untuk mempersiapkan anak agar dapat 
menjalani kehidupan dan beradaptasi dengan lingkungannya. Pendidikan anak 
usia dini berfokus pada meletakkan fondasi ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan menurut periode perkembangan sesuai dengan tahapan dimana 
anak usia dini berada (Dwikurnaningsih, 2020). Pendidikan pra sekolah atau 
pendidikan usia dini adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak didik diluar pendidikan keluarga 
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sebelum memasuki pendidikan dasar, yang diselenggarakan jalur pendidikan 
sekolah (Sari, 2020).  
 Setelah pemetaan dilakukan maka harus ada yang namanya kesepakatan 
atau sering juga disebut penyamaan persepsi. Dalam penyamaan persepsi 
maka akan ada kesepakatan dari semua pihak untuk meningkatkan kualitas 
yang ada pada sebuah lembaga (Zamroni, 2017; Dakir, 2018; Fauzi, 2020). 
Dalam mencapai suatu pendidikan yang berkualaitas pada tingkat pendidikan 
maka terlebih dahulu harus memperbaiki dan mengoptimalisasikan kualitas 
sumber daya pendidikan yang ada, sumber daya pendidikan ini berupa tenaga 
pendidiknya baik itu materi maupun tenaga kependidikan di sekolah (Baharun, 
2017; Muali et al., 2019; Purnomo et al., 2021). 

Supervisi pendidikan anak usia dini merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian, dan pelaksanaan pengawasan layanan yang ditujukan 
kepada pendidik atau tenaga kependidikan (Syadzili, 2019; Pusvitasari & 
Sukur, 2020). Pendidikan anak usia dini untuk bisa menjaga dan meningkatkan 
kualitas layanan pembelajaran bagi pendidik dan tugas mendukung kelancaran 
pembelajaran bagi tenaga kependidikan (Susanti & Mulya, 2019). Pendidikan 
anak usia dini secara umum masih membutuhkan peningkatan terutama dalam 
hal kualitas, guru yang kompeten dibidangnya dapat meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada.  

Manusia lahir di dunia disertai dengan bahasa sebagai salah satu 
keunggulan dari makhluk lainnya yang diciptakan tuhan. Sehingga bahasa 
menjadi salah satu ciri keistimewaan manusia. Bahasa dalam konteks 
kemanusiaan pada hakikatnya merupakan sesuatu yang mulia karena apabila 
manusia tanpa dibekali bahasa tak mungkin dapat melakukan kreativitas-
kreativitas yang sangat berguna (Huri, 2014). Bahasa merupakan salah satu 
parameter dalam perkembangan anak. Kemampuan bicara dan bahasa 
melibatkan perkembangan kognitif, sensorimotor, psikologis, emosi, dan 
lingkungan sekitar anak. Kemampuan bahasa pada umumnya dapat dibedakan 
menjadi kemampuan reseptif (mendengar dan memahami) dan kemampuan 
ekspresif (berbicara) (Hanum et al., 2016). 

Kemampuan reseptif (decode) merupakan proses yang berlangsung pada 
pendengar yang menerima kode-kode bahasa yang bermakna dan berguna 
yang disampaikan oleh pembicara melalui alat-alat artikulasi dan diterima 
melalui alat pendengar. Secara sederhana, kemampuan reseptif merupakan 
kemampuan penerima isyarat bahasa (Pujiastuti et al., 2018). 

Dengan mengadakan supervisi dalam mengembangkan bahasa reseptif 
maka guru dapat dengan mudah mencari solusi terbaik dalam menumbuh 
kembangkan bakat anak yang ingin dicapai. Guru adalah tameng utama 
sebagai jembatan untuk meningkatkan tumbuh kembang anak oleh sebab itu 
guru merupakan komponen penting yang dapat meningkatkan kecerdasan 
anak. Melalui supervise, maka akan tampak kelemahan-kelemahan yang perlu 
diperbaiki dan dibenahi demi meningkatkan kualitas suatu lembaga. Dengan 
supervisi pula kompetensi guru semakin terarah dalam menentukan strategi 
pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 
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Dengan mengadakan supervisi pengembangan bahasa reseptif di RA 
Perwanida III, kepala RA dapat mengetahui berapa persentase kemampuan 
anak didik dalam penerapan bahasa reseptif, mengetahui kemampuan guru 
dalam menerapkan metode yang dapat menumbuhkan perkembangan bahasa 
reseptif, dan hal-hal yang perlu dibenahi demi memperbaiki pendidikan dan 
kualitas pendidikan yang ada di sekolah melalui pemberian bantuan dan 
bimbingan kepada guru. Kegiatan pemberian bantuan dan bimbingan tersebut 
ditujukan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan proses belajar 
mengajar yang dilakukan guru serta mengawasi penyelenggaraan sekolah agar 
sesuai dengan ketentuan pendidikan. 

Hal yang menjadi hambatan dalam penelitian supervisi kepala sekolah 
dalam mengembangkan bahasa reseptif yaitu; jadwal yang sudah ditentukan 
untuk mengadakan supervisi terkadang harus ditunda karena bentrokan 
dengan jadwal kepala sekolah. Hal ini membuat guru harus mempersiapkan 
kembali untuk mengadakan supervisi ulang. Peneliti berharap akan ada 
peneliti lanjutan mengenai supervisi dalam mengembangkan bahasa reseptif 
agar hasil penelitian lebih relevan dan maksimal. 
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